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ABSTRAK

Daun Calathea Silver merupakan tanaman hias yang memiliki warna dasar ungu di bagian bawah
dan warna perak di atas daunnya. Pada dasarnya jika tanaman memiliki warna ungu, maka
kemungkinan senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya mayoritas adalah
senyawa flavanoid dan memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan sebagai
skrinning awal dalam menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam
ekstrak etanol daun Calathea silver berdasarkan uji reagen fitokimia dan profil persebaran
senyawa kimia menggunakan kromatografi lapis tipis dengan menggunakan beberapa jenis
campuran eluen. Hasil dari penelitian ini adalah golongan senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun Calathea silver adalah golongan flavonoid, alkaloid, tanin,
dan steroid. Berdasarkan profil kromatografinya terdapat 5 spot yang dapat terelusi dengan baik.
Masing-masing spot memiliki nilai Rf yaitu, 0,4; 0,5; 0,7; 0,8 dan 0,9. Eluen yang baik dan yang
dapat digunakan untuk proses pemisahan selanjutnya adalah eluen campuran kloroform : metanol
dengan perbandingan 10:1.

Kata Kunci: Calathea silver, fitokimia, KLT
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ABSTRACT

Calathea Silver Leaf is an ornamental plant that has a purple base color on the bottom and a silver
color on the leaves. Basically, if the plant has a purple color, then the majority of secondary
metabolites contained in it are flavonoid compounds and have high antioxidant activity. This study
aims as an initial screening in determining the content of secondary metabolites contained in the
ethanolic extract of Calathea silver leaves based on phytochemical reagent tests and distribution
profiles of chemical compounds using thin layer chromatography using several types of eluent
mixtures. The result of this research is that the secondary metabolite compounds contained in the
ethanolic extract of Calathea silver leaves are flavonoids, alkaloids, tannins, and steroids. Based
on the chromatographic profile, there were 5 spots that could be eluted well. Each spot has an Rf
value of 0.4; 0.5, 0.7; 0.8 and 0.9. A good eluent which can be used for further separation process
s @ mixture of chioroform: methanol in a ratio of 10:1.

Key words : Calathea silver, thin layer chromatography

PENDAHULUAN

Tanaman hias merupakan salah satu fungsi dari tumbuhan untuk menambah daya estetika
di suatu tempat. Tanaman daun Calathea silver merupakan tanaman hias semak pendek dan
termasuk dalam keluarga Marantaceae. Tanaman ini memiliki ciri fisik daun yang berwarna perak
di bagian atasnya dan ungu di bagian bawah sampai batangnya. Tanaman dari keluarga
Marantaceae ini telah banyak dikembangkan untuk penelitian, baik itu dalam hal varietas maupun
fitokimia. Salah satu contohnya adalah tanaman bamban (Donax canniformis) yang di dalamnya
terdapat kandungan senyawa metabolit sekunder, yaitu flavonoid dan memiliki aktivitas sebagai
antioksidan (Ihsan dan Rahmi, 2017), asam rosmarinic juga ditemukan dalam keluarga tanaman
tersebut (Yana, 2008). Dalam satu keluarga, kecenderungan persebaran senyawa kimia yang
mirip. Namun, tanaman daun Calathea silver ini belum banyak dilakukan penelitian tentang
senyawa metabolit sekunder di dalamnya. Selain itu bagian daun yang berwarna ungu
mengindikasikan tentang senyawa kimia yang memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Biasanya
senyawa-senyawa tersebut adalah golongan fenolik, seperti flavonoid, antosianin dan yang
lainnya.

Penelitian dalam skrining kimia yang mengarah pada pencarian sumber obat baru akan
selalu dikembangkan untuk menemukan kandidat obat baru yang dapat menjadi pilihan lain
apabila terjadi suatu resistensi terhadap obat sebelumnya. Oleh karena itu, diperlukan skrining
awal dalam penentuan jenis senyawa metabolit sekunder berdasarkan uji reagen dan kromatografi
lapis tipis.

TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder dan profil kromatografi pada
ekstrak etanol daun Calathea silver.

METODE PENELITIAN
ALAT DAN BAHAN
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Alat-alat yang digunakan adalah alat-alat ukur gelas, timbangan digital, rotary evaporator,
plat KLT silika gel F2s4, dan lampu UV. Bahan-bahan yang digunakan adalah sampel daun Ca/athea
silver, pelarut etanol (Merck), reagen fitokimia dan aquades.

PROSEDUR PENELITIAN
1. Proses Sampling
Proses sampling atau pengumpulan sampel daun Calathea silver dilakukan di Kediri. Bagian
tanaman yang digunakan adalah daun yang masih segar.
2. Preparasi Sampel
Sampel dicuci untuk menghilangkan pasir, tanah dan kontaminan lainnya. Kemudian, sampel
dikering anginkan dan dipotong kecil-kecil untuk diserbukkan. Sampel disimpan di dalam
wadah tertutup dan bersilika gel agar bebas dari kontaminasi.
3. Ekstraksi Sampel
Sampel serbuk sebanyak 100 g dimaserasi dengan 500 mL pelarut etanol selama 24 jam.
Kemudian, hasil maserasi disaring untuk memisahkan antara residu dan filtrat. Residu yang
dihasilkan, dimaserasi kembali dengan pelarut etanol dan proses ekstraksi sampel diulang
sampai didapatkan filtrat yang bening. Semua filtrat yang diperoleh, dikumpulkan menjadi
satu dan diuapkan pelarutnya, sehingga diperoleh ekstrak etanol kasar pekat.
4. Skrining Fitokimia
4.1 Flavonoid
Ekstrak 1 mg, dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dan ditambahkan dengan 2 mL
kloroform. Kemudian, ekstrak ditambahkan dengan sedikit bubuk logam Mg, ditambahkan
beberapa tetes larutan HCl pekat dan amil alkohol. Warna merah atau jingga yang
terbentuk mengindikasikan adanya senyawa flavonoid (Garmana, Sukandar dan
Fidrianny, 2014).
4.2 Alkaloid
Ekstrak 1 mg, dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dan ditambahkan dengan 5 ml larutan
HCl 1%. Kemudian, ekstrak disaring dan filtratnya dibagi menjadi dua bagian. Bagian I
ditambahkan dengan reagen Mayer dan bagian II ditambahkan dengan reagen
Dragendorff. Apabila terdapat endapan berwarna kuning sampai jingga maka ekstrak
mengandung senyawa alkaloid (Adegoke et a/., 2010; Garmana, Sukandar dan Fidrianny,
2014).
4.3 Terpenoid
Ekstrak 1 mg, dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dan ditambahkan dengan 2 mL
kloroform. Kemudian, ekstrak ditambahkan dengan 3 mL larutan H,SO4 untuk membentuk
sebuah lapisan. Jika ekstrak mengandung senyawa terpenoid maka akan terbentuk warna
coklat kemerahan pada permukaan lapisan (Salkowski test) (Ayoola et al., 2008).
4.4 Tanin
Ekstrak 1 mg dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian ekstrak ditambahkan
dengan 10 mL air dan didihkan sebentar lalu disaring. Selanjutnya, filtrat ditambahkan
dengan beberapa tetes 0,1% FeCls. Ekstrak yang mengandung senyawa golongan tanin
akan berwarna coklat kehijauan sampai biru kehitaman (Ayoola et a/., 2008).
4.5 Steroid

Vol. 3 No. 1 Tahun 2021 Datin An Nisa Sukmawati
eISSN : 2716-2826
PISSN : 2721-2254



JURNAL INOVASI
FARMASI INDONESIA 48

JAFT)

Ekstrak 1 mg dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian ekstrak ditambahkan
dengan 2 mL kloroform dan 2 mL H,SO,; untuk membentuk dua lapisan. Ekstrak yang
mengandung senyawa golongan steroid akan terbentuk cincin hijau di tengah-tengah
lapisan (Adegoke et al., 2010).
4.6 Saponin
Ekstrak 1 mg dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Kemudian ekstrak ditambahkan
dengan 5 mL air dan dikocok dengan kuat. Kemudian, ekstrak ditambahkan dengan 3
tetes minyak zaitun dan dikocok kembali dengan kuat. Ekstrak yang mengandung
senyawa golongan saponin akan berbusa dan membentuk emulsi dalam waktu yang lama
(Adegoke et al., 2010).
5. Identifikasi Menggunakan KLT
Identifikasi menggunakan kromatografi lapis tipis (KLT) dilakukan pada senyawa metabolit
sekunder yang positif pada uji fitokimia. Identifikasi ini menggunakan plat silika gel Fjsa.
Ekstrak diambil sedikit kira-kira 0,1 mg kemudian dilarutkan dengan etanol sebanyak 2 mL.
Selanjutnya, larutan ekstrak ditotolkan pada plat KLT dengan menggunakan pipa kapiler.
Kemudian, totolan dikeringkan dan larutan ekstrak kembali ditotolkan sampai 5-10 kali totolan.
Sistem elusi menggunakan campuran pelarut kloroform : metanol (10:1), kloroform : etil
asetat (7:3) dan plat KLT disemprot menggunakan larutan amoniak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia pada ekstrak etanol daun Calathea silverdilakukan pada golongan senyawa
flavonoid, alkaloid, tanin, steroid, triterpenoid, dan saponin dengan menggunakan reagen masing-
masing uji. Hasil skrining fitokimia ditunjukkan pada Tabel 1..

Tabel 1. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Ca/athea silver

Golongan senyawa Ekstrak etanol
Flavonoid +
Tanin +
Alkaloid +
Saponin -
Triterpenoid -
Steroid +

Keterangan : tanda - : tidak terkandung senyawa
tanda + : terkandung senyawa

Berdasarkan Tabel 1. senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak etanol
Calathea silver adalah golongan senyawa metabolit flavonoid, tanin, alkaloid, steroid.

2. Identifikasi Menggunakan KLT

Skrining fitokimia suatu sampel juga dapat dilakukan dengan menggunakan kromatografi
lapis tipis (KLT). Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun Calathea silver menggunakan uji
reagen adalah senyawa golongan metabolit flavanoid, tanin, alkaloid dan steroid. Hal ini dapat
diperkuat dengan identifikasi menggunakan KLT. Pada identifikasi ini, pemilihan eluen yang
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digunakan adalah campuran eluen kloroform : metanol (10:1) dan kloroform : etil asetat (7:3).
Hasil dari identifikasi KLT senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etanol daun Calathea silver
ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil Identifikasi KLT Ekstrak Etanol Daun Calathea silver Menggunakan
Eluen Kloroform : Metanol (10:1)

a b
Keterangan : (a) hasil elusi ekstrak dan setelah disemprot amoniak; (b) visualisasi hasil elusi ekstrak.

Berdasarkan Gambar 1. hasil identifikasi KLT didapatkan 5 spot atau noda dengan nilai Rf
yang berbeda-beda. Nilai Rf pada masing-masing spot ditunjukkan pada Tabel. 2.

Tabel 2. Hasil Elusi Ekstrak Etanol Daun Calathea silver

Warna Spot
No Nilai Sebelum disemprot dengan Setelah disemprot dengan
Rf larutan amoniak reagen amoniak

1 0,4 coklat hijau

2 0,5 coklat hijau

3 0,7 tidak berwarna merah muda transparan
4 0,8 coklat merah muda

5 0,9 coklat hijau

Berdasarkan Gambar 1. dan Tabel 2. Nilai Rf dari senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol
Calathea silver masing-masing adalah 0,4; 0,5; 0,7; 0,8 dan 0,9.
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Gambar 2. Hasil Identifikasi KLT Ekstrak Etanol Daun Calathea silver Menggunakan
Eluen Kloroform : Etil Asetat (7:3)

a b
Keterangan : (a) hasil elusi ekstrak; (b) visualisasi hasil elusi ekstrak.

Berdasarkan Gambar 1. hasil identifikasi KLT didapatkan 5 spot atau noda dengan nilai Rf
yang berbeda-beda. Nilai Rf pada masing-masing spot ditunjukkan pada Tabel. 2.

Tabel 3. Hasil Elusi Ekstrak Etanol Daun Cal/athea silver

Warna Spot
No Nilai Sebelum disemprot Setelah disemprot dengan
Rf dengan larutan amoniak reagen amoniak

1 0,20 coklat hijau

2 0,30 coklat hijau

3 0,69 tidak berwarna merah muda transparan

4 0,70 coklat merah muda

5 0,90 coklat hijau

Berdasarkan Gambar 2. dan Tabel 3. Nilai Rf dari senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol
Calathea silver masing-masing adalah 0,2; 0,3; 0,69; 0,70 dan 0,90. Bila dibandingkan antara
penggunaan kedua eluen dan nilai Rf masing-masing hasil elusi ekstrak, maka eluen yang baik
digunakan untuk proses pemisahan selanjutnya adalah kloroform : metanol (10:1). Profil
kromatografi hasil elusi ekstrak dengan menggunakan kloroform : metanol (10:1) lebih baik karena
antara spot satu dengan yang lain memiliki nilai Rf yang beragam dan jarak nya tidak saling
berdekatan. Hal tersebut berarti bahwa pemisahan senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam
ekstrak etanol daun Calathea silver dapat dipisahkan dengan baik.
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KESIMPULAN
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa golongan senyawa metabolit sekunder yang ada pada
ekstrak etanol daun Ca/athea silver adalah golongan senyawa flavonoid, alkaloid, tanin dan steroid
dengan nilai Rf dan berdasarkan profil KLT nya. Eluen yang terbaik adalah kloroform : metanol
dengan (10:1).
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